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Pembuatan Ekoenzim Perbanyakan jamur 

Pewarnaan jamur 
Pengambilan sampel 

air kolam ikan 
Sterilisasi 

Bioremediasi dengan 
penambahan 
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dan Ekoenzim 

Pengukuran kadar 
suhu, pH dan Amonia 
pada hari ke 0,2,4,6,8 

dengan 3 ulangan 
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LAMPIRAN 1. Skema Peneitian. 
 

 



 

 

LAMPIRAN 2. Dokumentasi Penelitian. 

 

1. PEMBUATAN EKOENZIM 
 

 

2. PROSES STERILISASI ALAT 

 

 

 

 

3. PEMBUATAN SUSPENSI Saccharomyces cerevisiae 



 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. PENGAMBILAN SAMPEL 

 



 

 

5. BIOREMEDIASI 

 

 

6. PENGUKURAN pH 
 

 

 

 

 

 

 

 

7. PENGUKURAN SUHU 
 



 

 

8. PENGUKURAN KADAR AMONIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3. Hasil Pengukuran Kadar Amonia 

 

NO Perlakuan 
Rentang 

Hari 

Pengulangan (Mg/L) 
Rata-Rata 

U1 U2 U3 

1  

 

 

Kontrol 

0 Hari 12,6 12,6 12,6 12,6 

2 Hari 12,6 12,6 12,6 12,6 

4 Hari 12,6 12,6 12,6 12,6 

6 Hari 12,6 12,6 12,6 12,6 

8 Hari 12,6 12,6 12,6 12,6 

2  

 

 

suspensi 

Saccharomyces 

cerevisiae 

0 Hari 12,6 12,6 12,6 12,6 

2 Hari 10,7 10,6 10,7 10,6 

4 Hari 10,4 10,4 10,3 10,3 

6 Hari 9,8 9,6 9,8 9,7 

8 Hari 9,6 9,6 9,6 9,6 

3  

 

Ekoenzim 

0 Hari 12,6 12,6 12,6 12,6 

2 Hari 10,9 10,8 10,7 10,8 

4 Hari 10,6 10,7 10,6 10,6 

6 Hari 10,3 10,3 10,3 10,3 



 

 

NO Perlakuan 
Rentang 

Hari 

Pengulangan (Mg/L) 
Rata-Rata 

U1 U2 U3 

8 Hari 10 10 10 10 

4 
 

Saccharomyces 

cerevisiae dan 

Ekoenzim 

0 Hari 12,6 12,6 12,6 12,6 

2 Hari 11 11,1 11 11 

4 Hari 10,9 10,9 10,9 10,9 

6 Hari 10,7 10,7 10,6 10,6 

8 Hari 10,5 10,5 10 10,3 

 

 

LAMPIRAN 4. Hasil Pengukuran Suhu 

 

NO Perlakuan 
Rentang 

Hari 

Pengulangan (℃) 
Rata-Rata 

U1 U2 U3 

1  

 

 

 

Kontrol 

0 Hari 27,6 27,6 27,6 27,6 

2 Hari 27,6 27,6 27,6 27,6 

4 Hari 27,6 27,6 27,6 27,6 

6 Hari 27,6 27,6 27,6 27,6 

8 Hari 27,6 27,6 27,6 27,6 

2 
 

suspensi 

Saccharomyces 

cerevisiae 

0 Hari 27,6 27,6 27,6 27,6 

2 Hari 27,6 27,6 27,6 27,6 

4 Hari 26,4 26,4 26,4 26,4 

6 Hari 26,4 26,4 26,4 26,4 

8 Hari 26,4 26,4 26,4 26,4 

3  

 

 

Ekoenzim 

0 Hari 27,6 27,6 27,6 27,6 

2 Hari 27,6 27,5 27,5 27,5 

4 Hari 26,5 26,5 26,4 26,4 

6 Hari 26,4 26,4 26,5 26,4 

8 Hari 26,4 26,4 26,5 26,4 

4 Saccharomyces 0 Hari 27,6 27,6 27,6 27,6 



 

 

NO Perlakuan 
Rentang 

Hari 

Pengulangan (℃) 
Rata-Rata 

U1 U2 U3 

cerevisiae dan 

Ekoenzim 

2 Hari 27,5 27,5 27,6 27,5 

4 Hari 26,4 26,4 26,6 26,4 

 6 Hari 26,4 26,4 26,5 26,4 

 8 Hari 26,4 26,4 26,5 26,4 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5. Hasil Pengukuran pH 

 

NO Perlakuan 
Rentang 

Hari 

Pengulangan 
Rata-Rata 

U1 U2 U3 

1  

 

 

Kontrol 

0 Hari 8,33 8,33 8,33 8,33 

2 Hari 8,33 8,33 8,33 8,33 

4 Hari 8,33 8,33 8,33 8,33 

6 Hari 8,33 8,33 8,33 8,33 

8 Hari 8,33 8,33 8,33 8,33 

2 
 

suspensi 

Saccharomyces 

cerevisiae 

0 Hari 8,33 8,33 8,33 8,33 

2 Hari 8,1 8,15 8,2 8,15 

4 Hari 7,5 7,5 7,5 7,5 

6 Hari 7,2 7,2 7,25 7,2 

8 Hari 7,1 7,1 7,2 7,1 

3  

 

 

Ekoenzim 

0 Hari 8,33 8,33 8,33 8,33 

2 Hari 8,25 8,27 8,1 8,2 

4 Hari 8 7,6 7,5 7,7 

6 Hari 7,3 7,3 7,2 7,26 

8 Hari 7,15 7,17 7,1 7,14 

4 Saccharomyces 

cerevisiae dan 

0 Hari 8,33 8,33 8,33 8,33 

2 Hari 8,3 8,3 8,3 8,3 



 

 

NO Perlakuan 
Rentang 

Hari 

Pengulangan 
Rata-Rata 

U1 U2 U3 

Ekoenzim 4 Hari 8 8,2 8 8 

 6 Hari 7,5 7,5 7,5 7,5 

 8 Hari 7,25 7,25 7,25 7,25 



 

 

LAMPIRAN 6. Surat Izin Melakukan Riset dan Penelitian di USU 
 

 



 

 

LAMPIRAN 7. Surat Izin Penelitian di BTKLPP 
 

 

 

 

 


